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Jawa Timur menjadi daerah penghasil kedelai terbesar di Indonesia. Salah satu 
daerah di jawa timur yang menjadi sentra penghasil kedelai adalah Kabupaten Jember. 
Jenis kedelai yang sedang intensif dikembangkan di  Kabupaten Jember adalah kedelai 
edamame Glycine max (L) Merril yang mampu menembus pasar internasional dengan 
negara tujuan ekspor adalah Jepang, Taiwan, Malaysia, Singapura, Eropa dan Amerika 
Serikat dengan angka 4.500 – 5.000 ton per tahun. Kedelai sayur edamame yang 
dipanen muda untuk dikonsumsi segar dikehendaki pasar dengan kenampakan kondisi 
yang baik dan rendah residu pestisida. Salah satu metode pengendalian yang digunakan 
untuk mendapatkan hasil sesuai permintaan pasar adalah Pengelolaan Hama Terpadu 
(PHT). Sistem PHT diyakini lebih ramah lingkungan dan mengurangi potensi tingginya 
residu pestisida pada hasil panen kedelai sayur edamame. 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan kedelai sayur edamame Mitra 
Tani 27 bertempat di Desa Kedawung Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, pada 
bulan Juli sampai dengan Oktober 2015. Metode penelitian menggunakan metode 
rancangan blok tunggal dengan 3 Perlakuan yaitu PHT (UB, IPB) diaplikasikan agens 
hayati, dan perlakuan M27 dengan aplikasi pestisida sintetik. Berdasarkan luasan lahan 
yang ada, terdapat 15 titik pengamatan UB, 15 titik pengamatan IPB dan 5 titik 
pengamatan M27 dengan masing-masing luasan 1m x 1m. Setiap titik pengamatan  
terdiri dari 5 tanaman total terdapat 175 contoh tanaman yang diuji. Penelitian 
dilakukan untuk mengetahui pengendalian populasi hama yang paling efektif dan 
efisien serta lebih menguntungkan secara ekonomi pada budidaya tanaman edamame. 
Dari pengamatan yang dilakukan pada lahan kedelai edamame di Kedawung 
Kabupaten Jember, ditemukan 6 ordo  dan 11 species serangga hama pada rentang 8 
kali pengamatan periode 7- 65 HST. Populasi hama yang  paling banyak ditemukan 
pada semua perlakuan PHT adalah B.tabaci , dengan rerata populasi tertinggi B.tabaci 
(242,60 ekor) pada perlakuan M27 dalam pengamatan ke-5 (42 HST). Berdasarkan 
analisis usaha tani, perlakuan yang paling menguntungkan dalam praktik budidaya 
edamame yang dilakukan adalah perlakuan  UB dengan nilai keuntungan sejumlah Rp 
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East Java became the largest producer of soybean in Indonesia. One of the areas 
in eastern Java that became the center of soybean producers is Jember Regency. The 
type of soybean that is being intensively developed in Jember Regency is edamame 
soybean Glycine max (L) Merril which is able to penetrate international market with 
export destination countries are Japan, Taiwan, Malaysia, Singapore, Europe and USA 
with 4,500 - 5,000 tons every year. Edamame edible vegetable soybeans are freshly 
harvested for the desired market with good condition and low pesticide residues. One 
of the control methods used to get results according to market demand is Integrated 
Pest Management (IPM). IPM systems are believed to be more environmentally 
friendly and reduce the potential for high pesticide residues in edamame vegetable 
soybean yields. 
This research was conducted on vegetable soybean experiments of edamame 
Mitra Tani 27 at Kedawung Village, Patrang Subdistrict, Jember District, from July to 
October 2015. This research method used single block design with 3 treatments ie IPM 
(UB, IPB) , and M27 treatment with synthetic pesticide application. Based on the 
existing land area, there are 15 points of observation UB, 15 points of observation IPB 
and 5 Observation Point M27. Each observation point of 1m x 1m, at each observation 
point consists of 5 plants so that there are a total of 175 samples of plants tested. The 
research was conducted to find out the most effective and efficient pest control of the 
pest populations and to be more economically beneficial in edamame cultivation. 
From observations made on soybean edamame in Kedawung Jember District, 
found 6 orders and 11 species of insect pests in the range of 8 times observation period 
7- 65 HST. The most common pest populations found in all IPM treatments were B. 
tacabaci, with the highest population average of B.tabaci (242.60 head) at the M27 
treatment in the 5th observation (42 HST). Based on the analysis of farming, the most 
favorable treatment in edamame cultivation practice is UB treatment with and profit 
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